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Abstrak

Pelaku UMKM Kecamatan Ranuyoso dalam pelaksanaan pencatatan keuangan mengalami kesulitan
karena keterbatasan pengetahuan tentang ilmu akuntansi, rumitnya proses akuntansi dan anggapan
bahwa laporan keuangan bukanlah hal yang penting bagi pengusaha UMKM, berdasarkan hal
tersebut tim pengabdian kepada masyarakat memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi
oleh mitra dengan menggunakan metode pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan program,
meliputi pelatihan dan diskusi. Pelatihan pencatatan keuangan sederhana bagi pelaku UMKM
mampu memberikan kontribusi yang positif yakni para pelaku usaha memahami teknik pencacatan
keuangan sederhana. Pelaku UMKM memiliki soft skill pencatatan persediaan barang dagang,
sehingga dengan demikian aspek keuangan usaha dapat dimanajemen secara optimal. Dengan
adanya pendampingan dari tim pengabdian, mitra pengabdian mampu mengambil keputusan
berkaitan dengan usaha yang akan dilakukan ke depannya.

Kata Kunci:

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah atau UMKM merupakan jenis usaha yang telah terbukti
kemampuannya dalam memberikan kontribusi dan peran nyatanya dalam bidang perekonomian.
Jumlah UMKM meningkat dari tahun ke tahun. Pertumbuhan UMKM hanya bisa dilihat dari segi
jumlah. Secara keseluruhan, terutama secara finansial, hanya beberapa UMKM yang tumbuh secara
finansial. Hal ini tidak terlepas dari kurangnya pemahaman di kalangan pelaku UMKM tentang
pentingnya mengelola keuangan usahanya. UMKM didorong untuk menyusun dan menyusun
laporan keuangan yang baik. Pencatatan laporan keuangan merupakan aspek penting dari kegiatan
komersial. Laporan keuangan digunakan sebagai penyajian informasi keuangan yang digunakan
untuk bagian internal dan eksternal bisnis. Pencatatan laporan keuangan tunduk pada Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) di Indonesia. Melihat status atau pemahaman pelaku UMKM masih
belum bisa mengikuti standar akuntansi keuangan yang berlaku di Indonesia, maka Standar
Akuntansi Keuangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (SAK) EMKM diungkapkan untuk
mempermudah pelaporan keuangan UMKM (Sulistyowati, 2017).

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh anggota UMKM terkait dengan pengelolaan dana.
Manajemen permodalan yang baik merupakan faktor kunci yang dapat menyebabkan keberhasilan
atau kegagalan UKM. Cara pengelolaan dana UMKM vyang praktis dan efektif adalah dengan
menerapkan akuntansi yang baik. Dengan demikian, akuntansi memungkinkan UMKM memperoleh
berbagai informasi keuangan dalam menjalankan usahanya. Catatan akuntansi harus relevan dengan
semua transaksi yang terjadi dan didasarkan pada standar akuntansi yang berlaku. Standar akuntansi
memiliki perlakuan akuntansi yang dimulai dengan pengakuan, pengukuran, penyajian dan
pengungkapan dan tentunya dapat dijadikan sebagai dasar laporan keuangan yang andal.

Laporan keuangan adalah pernyataan tertulis yang memberikan informasi kuantitatif tentang evolusi
posisi keuangan, serta tentang hasil yang diperoleh untuk periode tertentu. Situasi keuangan akan
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memberikan wawasan tentang komposisi kekayaan yang dimiliki oleh UMKM Intip dan sumber
kekayaan tersebut. Perubahan status keuangan menunjukkan kemajuan dan memberikan wawasan
tentang apakah bisnis tersebut menghasilkan keuntungan atau kerugian. Tujuan laporan keuangan
adalah; 1) memberikan informasi yang dapat dipercaya tentang aset dan kewajiban; 2) memberikan
informasi yang dapat dipercaya tentang perubahan kekayaan bersih usaha sebagai akibat dari
kegiatan usaha; 3) memberikan informasi yang dapat dipercaya tentang perubahan kekayaan bersih
yang tidak terkait dengan bisnis; 4) memberikan informasi yang dapat membantu pengguna menilai
kemampuan Perusahaan dalam menghasilkan keuntungan; 5) memberikan informasi lain yang
relevan dengan kebutuhan pengguna. Akuntansi berperan dalam pengambilan keputusan dan
merupakan alat untuk meningkatkan kinerja UKM (Margunani et al., 2020).

Salah satu masalah yang sering diabaikan oleh badan usaha UMKM adalah pengelolaan keuangan.
Dampak dari manajemen keuangan yang ceroboh mungkin tidak terlihat jelas, tetapi tanpa metode
akuntansi yang efektif, seorang manajer tidak akan dapat memahami bisnis sepenuhnya. Akuntansi
merupakan salah satu indikator penting kinerja suatu perusahaan. Informasi yang dihasilkan oleh
catatan akuntansi sangat berguna untuk pengambilan keputusan untuk meningkatkan efisiensi
manajemen bisnis. Informasi ini memungkinkan pelaku UMKM untuk mengidentifikasi dan
memprediksi masalah keuangan, di antaranya masalah yang mungkin timbul, setelah itu dapat
mengambil tindakan yang tepat dan cepat untuk memperbaikinya (Sari & Indriani, 2017).

Penelitian (Pinasti, 2004) menunjukkan bahwa pedagang kecil di pasar tradisional di kabupaten
Banyumas tidak terorganisir dan tidak menggunakan informasi akuntansi dalam pengelolaan usaha.
keputusan manajemen bisnis terutama didasarkan pada informasi non-akuntansi dan pengamatan
situasi pasar. Secara umum mereka menganggap informasi akuntansi tidak penting. Alasan yang
diberikan oleh meliputi: mereka merasa terlalu merepotkan untuk menyimpan pembukuan dan
penting agar mereka mendapat untung tanpa terhalang oleh operasi akuntansi. Mereka belum
merasakan manfaat dari memiliki akun. Baas & Schrooten (2006) dalam studi mereka menyatakan
bahwa bank, ketika mengeluarkan pinjaman ke UMKM menggunakan Soft Information & Hard
Information. Soft Information Menggunakan Hubungan Teknik pinjaman, khususnya pinjaman
berbasis kredit, dan hubungan yang terjalin baik antara bank dan pengusaha. Informasi Penting di
antaranya menggunakan: 1) laporan keuangan pinjaman, yaitu menggunakan laporan keuangan yang
sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku sebagai sumber informasi untuk pinjaman, 2)
pinjaman berbasis aset pinjaman yaitu penggunaan informasi mengenai properti dari dimana
digunakan sebagai jaminan, 3) Credit scoring , penggunaan teknik statistik data keuangan dari
laporan keuangan serta kelayakan kredit dan latar belakang pemilik UMKM untuk pemberian
peringkat. Baas & Schrooten (2006) menyimpulkan bahwa , hampir dari di seluruh dunia, UMKM
mengalami kesulitan mendapatkan kredit bank. Salah satu penyebabnya adalah terbatasnya 4.444
informasi yang dapat diberikan UMKM kepada pihak luar. Saran yang diberikan dalam penelitian
ini adalah pentingnya standar akuntansi yang dapat memenuhi kebutuhan para pengusaha UMKM,
sehingga dapat membantu UMKM memberikan informasi keuangan yang lebih berkualitas. Cziraky
et al. (2005) meneliti faktor-faktor penyebab rendahnya pinjaman di , UMKM, di Kroasia.

Berbagai macam kendala yang dihadapi UMKM saat ini, yang paling sering terjadi adalah kurang
tepatnya pengambilan keputusan. Kurang tepatnya pengambilan keputusan, dikarenakan kurangnya
informasi yang didapat ketika pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan dalam bisnis dapat
terkait keputusan keuangan maupun non transaksi keuangan. Keputusan keuangan terkait dengan
informasi akuntansi. Informasi akuntansi yang dihasilkan dari UMKM masih memiliki banyak
kendala. Kendala yang paling menonjol adalah mayoritas UMKM belum membuat laporan
keuangan. Kendala berikutnya yakni UMKM yang membuat laporan keuangan belum sesuai standar
akuntansi yang berlaku umum, yakni sesuai dengan PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan).

Berdasarkan fenomena di lapangan, pelaku UMKM Kecamatan Ranuyoso dalam pelaksanaan
pencatatan keuangan mengalami kesulitan karena keterbatasan pengetahuan tentang ilmu akuntansi,
rumitnya proses akuntansi dan anggapan bahwa laporan keuangan bukanlah hal yang penting bagi
pengusaha UMKM. Andarsari & Dura (2018) menjelaskan bahwa UKM masih belum memiliki
kemampuan untuk menyajikan informasi keuangan secara lengkap dan tepat. Maya Aulia (2018)
menjelaskan bahwa kendala yang menghambat UMKM dalam penerapan akuntansi antara lain
adalah latar belakang pendidikan, belum pernah mengikuti pelatihan akuntansi dan belum ada
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kebutuhan terhadap penerapan akuntansi. Sixpria et al. (2015) juga memaparkan bahwa
penyelenggaraan proses akuntansi untuk menghasilkan laporan keuangan merupakan kegiatan yang
masih sulit bagi UMKM. Hal ini disebabkan keterbatasan pengetahuan mengenai akuntansi dan
berbagai kendala dalam menyusun laporan keuangan sesuai standar untuk UMKM. Jika
permasalahan tersebut tidak diatasi maka akan menyebabkan pengelolaan keuangan pada UMKM
Intip tidak terkendali sehingga pengelolaan usaha tidak efektif dan tidak efisien.

Saptantinah & Astuti (2010) menjelaskan bahwa diperlukan adanya pencatatan akuntansi untuk
meminimalisasi adanya penyelewengan dan dapat mengetahui kondisi keuangan perusahaan dengan
dibuat laporan keuangan. Farliana et al. (2020) juga menjelaskan bahwa masyarakat yang memiliki
literasi keuangan yang baik mampu membuat keputusan yang tepat dalam pengelolaan keuangannya
guna menghadapi tantangan global. Berdasarkan hasil evaluasi dari observasi langsung terhadap
masyarakat yang memiliki UMKM di Desa Ranuyoso, permasalahan- permasalahan utama yang
dihadapi oleh mereka dalam memulai dan mengelola usaha adalah sebagai berikut: a) Kurangnya
pemahaman akan persediaan barang dagang, b) Belum dapat memisahkan antara catatan keuangan
pribadi dan bisnis. Tujuan dari kegiatan ini a) Peningkatan Pemahaman peserta pelatihan arti penting
pengelolaan persediaan barang dagang. b) Peningkatan pemahaman dalam menata keuangan yang
lebih baik menggunakan akuntansi. c¢) Peningkatan pemahaman syarat dalam menyelenggarakan
akuntansi. d) Peningkatan pemahaman penggunaan akuntansi. €) Peningkatan pemahaman tentang
karakteristik akuntansi.

METODE

Metode pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan program, meliputi : a) Pelatihan. Program
pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dalam bentuk pelatihan kepada mitra pelaku usaha
UKM dalam bidang dagang. Pelatihan tersebut berupa pemamparan materi kepada mitra terkait
permasalahan yang dihadapi mitra yaitu aspek pencatatan persediaan barang dagangan yang sesuai
dengan SAK EMKM dan masih belum memahami sistem informasi akuntansi dalam menjalankan
usaha tersebut. Materi yang akan disampaikan diharapkan dapat memberikan peningkatan
pengetahuan dan pemahaman untuk selanjutnya dapat diterapkan oleh mitra dalam kegiatan usaha.
b) Diskusi. Setelah materi selesai dipaparkan, dilanjutkan dengan diskusi berupa tanya jawab antara
pemateri dengan peserta. Diskusi dilakukan agar peserta lebih memahami materi yang telah
disampaikan. Melalui diskusi, pelatihan tidak hanya sekedar transfer knowledge saja melainkan
dapat sharing pengalaman maupun permasalahan yang sedang dihadapi mitra.

Evaluasi program dilakukan untuk mengetahui hasil dan progress dari pelaksanaan program yang
telah direncanakan. Evaluasi ini dilakukan dengan cara membandingkan kondisi mitra sebelum
program dilaksanakan dan kondisi mitra setelah program dilaksanakan. Secara rinci, evaluasi
program dapat dilihat berdasarkan tabel berikut :

Tabel 1. Evaluasi Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat

No. Program Indikator Kriteria Instrumen
1. Pemahaman Pemahaman mitra  Peningkatan " Observasi
Pengetahuan Akuntansi mengenai pemahaman [ Wawancara
akuntansi mengenai konsep
dasar akuntansi
2. Pemahaman Pemahaman mitra  Peningkatan L Observasi
Pengetahuan Siklus mengenai siklus pemahaman " Wawancara
Akuntansi akuntansi mengenai siklus
3. Pemahaman Pemahaman mitra  Peningkatan " Observasi
Pengetahuan Sistem mengenai sistem  pemahaman C  Wawancara
Informasi Akuntansi informasi mengenai sistem
akuntansi informasi akuntansi
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4. Pemahaman dan Pemahaman dan  Penerapan L Observasi

pelatihan pencatatan pelatihan mitra pencatatan " Wawancara
persediaan berdasarkan dalam pencatatan  persediaan
SAK EMKM persediaan berdasarkan SAK

berdasarkan SAK  EMKM

EMKM

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap sosialisasi dilakukan untuk memberikan gambaran tentang tujuan dari pengabdian dan
kegiatan yang akan dilakukan serta untuk memahami konsep-konsep yang terkait dengan pelatihan
akuntansi sederhana. Dalam kegiatan sosialisasi, diperkenalkan pemahaman tentang pencatatan
akuntansi dan manfaat pencatatan dalam suatu transaksi. Pelatihan keuangan sederhana disampaikan
dengan memberikan penjelasan konsep akuntansi, pemahaman pencatatan keuangan, manfaat
pencatatan keuangan dalam dunia usaha, dan tata cara pencatatan keuangan. Penafsiran atau
pemahaman konsep akuntansi yang berlaku diharapkan pengusaha UMKM memahami dengan jelas
istilah-istilah yang ada dalam pencatatan keuangan sederhana. Pada tahap ini, anggota UMKM
berdiskusi dengan tim pengabdian istilah-istilah yang digunakan dalam pencatatan keuangan
sederhana perusahaan.

Sebagai praktik pencatatan keuangan sederhana, mitra melakukan praktik pencatatan posisi
keuangan pada buku kas. Pencatatan yang dilakukan oleh mitra adalah mencatat transaksi, mengisi
kolom tanggal, mengisi kolom deskripsi, debit, kredit dan saldo. Dalam hal ini, mitra langsung
mempraktekkan tata cara pencatatan transaksi di buku catatan. Setelah memasukkan buku catatan,
mitra mencatat transaksi di buku kas yang disediakan oleh tim pengabdian. Pendampingan dilakukan
dengan cara membantu mitra dalam praktek, pencatatan setiap transaksi dipindahkan dari nota
transaksi. Mitra dibantu oleh tim pengabdian dalam mengisi atau mencatat transaksi yang dilakukan
untuk setiap transaksi.

Tahap terakhir adalah melaksanakan evaluasi. Tim pengabdian melakukan pengecekan terhadap
pencatatan yang telah dilakukan oleh mitra pengabdian. Pada tahap ini tim pengabdian memberikan
masukan atau saran terhadap hasil pencatatan yang dilakukan oleh mitra pengabdian.

Teknik identifikasi pengetahuan pelaku UMKM tentang pencatatan keuangan sederhana dengan
cara wawancara, dan ternyata UMKM yang memahami teknik pencatatan keuangan sederhana.
Dengan mengetahui tingkat pemahaman para mitra pengabdian mengenai teknik pencatatan
keuangan sederhana, maka tim pengabdi akan bisa mengoptimalkan pada bagian-bagian yang sangat
penting pada prosedur pencatatan keuangan sederhana. Dalam kegiatan sosialiasi pelatihan
pencatatan persediaan barang dagangan para mitra antusias dalam mengikuti pada sesi ini. Pada
tahap ini, mitra pengabdian melakukan diskusi antara tim pengabdian dan mitra pengabdian jika
terdapat ada hal-hal yang kurang dipahami. Beberapa materi pelatihan pencatatan keuangan
sederhana yang menjadi bahan diskusi pada saat sosialisasi tentang konsep-konsep akuntansi dan
prosedur pencatatan keuangan. Dengan adanya feed back pada tahap sosialisasi dari tim mitra
dengan tim pengabdi, para tim pengabdian memberikan penjelasan atau konfirmasi lebih lanjut
mengenai materi yang ditanyakan dari tim mitra.

Kegiatan praktek dan pendampingan pencatatan keuangan sederhana dilakukan secara intensif
secara langsung antara tim pengabdian dengan tim mitra. Adapun hal-hal yang dipraktekkan oleh
mitra yakni pencatatan nota transaksi, pengisian kolom tanggal, pengisian kolom keterangan, debit,
kredit dan saldo. Kegiatan praktek dan pendampingan pencatatan keuangan sederhana memberikan
dampak yang positif bagi tim mitra. Dengan adanya pendampingan secara langsung, tim mitra bisa
melakukan diskusi secara maksimal terkait sistem pencatatan keuangan. Dalam hal ini, tim mitra
memiliki pengetahuan dan pemahaman yang lebih mendalam dengan adanya pendampingan secara
langsung. Output yang dicapai dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat di UMKM adalah mitra
mampu membuat pencatatan keuangan sederhana. Adapun bentuk materi yang diberikan kepada
mitra antara lain; pentingnya pencatatan keuangan sederhana, konsep yang ada dalam akuntansi,
teknik pencatatan dan membuat buku kas keuangan usaha dan membuat keputusan usaha atau bisnis
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KESIMPULAN

Pelatihan pencatatan keuangan sederhana bagi pelaku UMKM mampu memberikan kontribusi yang
positif yakni para pelaku usaha memahami teknik pencacatan keuangan sederhana. Pelaku UMKM
memiliki soft skill pencatatan persediaan barang dagang, sehingga dengan demikian aspek keuangan
usaha dapat dimanajemen secara optimal. Dengan adanya pendampingan dari tim pengabdian, mitra
pengabdian mampu mengambil keputusan berkaitan dengan usaha yang akan dilakukan ke
depannya.

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut : 1)
Adanya kegiatan sejenis hendaknya selalu diselenggarakan secara periodik sehinga dapat
meningkatkan keterampilan dan kemandirian UMKM. 2) Selain pelatihan pencatatan akuntansi
masih banyak kegiatan pengabdian masyarakat lain yang perlu dikembangkan seperti pelatihan
manajemen, pelatihan penyusunan laporan keuangan, pelatihan promosi dan pemasaran.
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